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ABSTRAK 

 

PENGARUH INFUSA HERBA PURWOCENG (Pimpinella alpina K.D.S.) 

TERHADAP PERILAKU SEKSUAL MENCIT Swiss Webster JANTAN 

 

Vincentius Handy. 2012. Pembimbing I  : Fen Tih, dr., M.Kes. 

         Pembimbing II : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr.,M.Kes. 

 

     Gangguan seksual dapat berdampak buruk bagi kehidupan rumah tangga suami 

istri, seperti perselingkuhan hingga perceraian. Penggunaan testosteron dalam 

mengatasi gangguan seksual memiliki banyak efek samping yang berbahaya, 

sehingga masyarakat banyak beralih menggunakan tanaman afrodisiak seperti 

purwoceng (Pimpinella alpine K.D.S.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh infusa herba purwoceng terhadap perilaku seksual mencit 

Swiss Webster jantan.  

     Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorim sungguhan yang 

menggunakan mencit Swiss Webster jantan berjumlah 25 ekor dan mencit Swiss 

Webster betina berjumlah 25 ekor yang berumur 6-8 minggu dengan berat rata-

rata 20-25 gram dibagi secara acak dalam 5 kelompok (n=5). Tiga kelompok 

perlakuan diberi Infusa Herba Purwoceng (IHP) dengan dosis 1 : 325 mg/kgBB, 

dosis 2 : 650 mg/kgBB, dan dosis 3 : 1.300 mg/kgBB, sedangkan kelompok 

kontrol diberi akuades dan kelompok pembanding diberi testosterone 

undecanoate (20,8 mg/kgBB).  Data yang diukur adalah jumlah introducing dan 

mounting selama 30 menit pada hari ketiga, kelima, dan ketujuh. Analisis data 

menggunakan uji ANAVA satu arah kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey HSD 

dengan α = 0,05, kemaknaan berdasarkan nilai p < 0,05.  

     Hasil penelitian rerata  total introducing hari ketiga, kelima, dan ketujuh dari 

IHP 1, IHP 2, dan IHP 3 menunjukkan adanya perbedaan yang sangat bermakna 

dibandingkan kontrol (p=0,001, p=0,000, dan p=0,001). Uji ANAVA satu arah 

rerata total mounting hari ketiga, kelima, dan ketujuh menunjukkan tidak adanya 

perbedaan yang bermakna (p=0,242).  

     Simpulan penelitian ini adalah infusa herba purwoceng (Pimpinella alpine 

K.D.S.) meningkatkan perilaku seksual mencit Swiss-Webster jantan. 

 

Kata kunci : purwoceng, introducing, mounting, testosterone undecanoate. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF INFUSION OF HERBACEOUS PURWOCENG 

(Pimpinella alpina K.D.S. ) ON SEXUAL BEHAVIOR OF MALE SWISS 

WEBSTER MICE 

 

Vincentius Handy. 2012. 1
st 

Tutor : Fen Tih, dr., M.Kes. 

        2
nd 

Tutor : Dr. Sugiarto Puradisastra, dr., M.Kes. 

 

     Sexual disorders can adversely affect the lives of married couple households, 

such as adultery to divorce. The use of testosterone in overcoming sexual 

disorders have many harmful side effects, so that people are switching to the use 

of aphrodisiac plants such as purwoceng (Pimpinella alpina K.D.S.). The purpose 

of this study was to determine the effect of infusion of herbaceous purwoceng on 

sexual behavior of male Swiss Webster mice.  

     This is a real experimental laboratory study using 25 male Swiss Webster mice 

and female Swiss Webster mice of the same number aged 6-8 weeks old with an 

average weight of 20-25 g which were randomly divided into 5 groups of 5 (n = 

5). Three treatment groups were given Infusa Herba Purwoceng (IHP) at a dose of 

1: 325 mg / kg, a dose of 2: 650 mg / kg, and a dose of 3: 1,300 m g / kg 

respectively while the control group was given distilled water and the comparing 

group was given testosterone undecanoate (20.8 mg / kg). The data measured is 

the total number of introducing and mounting for a duration of 30 minutes on the 

third, fifth, and seventh day. The datas are analyzed using one-way ANOVA 

followed by Tukey HSD test with α = 0.05, significance is based on the value of p 

<0.05.  

     The results show that the mean number of introducing based on the third, fifth, 

and seventh day of the IHP 1, IHP 2, and IHP3 differ very significantly compared 

to control (p = 0.001, p = 0.000 and p = 0.001). One-way ANOVA test of the 

mean number of mounting based on the third, fifth, and seventh day show no 

significant difference (p = 0.242).  

     Therefore it is concluded that infusion of purwoceng herb (Pimpinella alpina 

K.D.S.) increases sexual behavior of male Swiss-Webster mice. 

 

Keywords: purwoceng, introducing, mounting, testosterone undecanoate. 
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